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ABSTRAK 

Desa Genggelang adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan Gangga 

dengan jumlah penduduk menurut BPS tahun 2019 yaitu, laki-laki 5,748 dan 

perempuan 5, 878, jadi total jumlah penduduk yang ada di Desa Genggelang 

adalah 11, 626 jiwa. Jumlah ini tebilang cukup besar dibandingkan dengan Desa 

lainnya seperti, Desa Bentek, Gondang, Rempek, dan Sambik Bangkol. 

Masyarakat Desa Genggelang rata-rata roda perekonomiannya bertumpu pada 

hasil perkebunan salah satunya yaitu hasil perkebunan kakao, dengan luas area 

tanam dan hasil produksi yang sangat melimpa disetiap tahunnya, melimpahnya 

hasil perkebunan tersebut dirasakan oleh masyarakat Desa Genggelang dari sejak 

lama sebelum Kabupaten Lombok Utara pecah dari Lombok Barat, namun hal ini 

tidak dimanfaatka oleh masyrakat. Rata-rata hasil perkebunan yang diperoleh 

hanya dikeringkan dan bahkan langsun dijual ketika masih dalam keadaan basah 

sehingga yang terjadi adalah kurangnya harga jual dari hasil perkebunan kakao 

tersebut,  berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu petani kakao terkait 

harga jual kakao yaitu, kakao dalam kondisi basah dengan harga 5000 bahkan 

sampai 5000 per kilo, harga yang tergolong sangat rendah. tentunya dengan 

fenomena ini akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.  

 

Kata kunci: Pengolahan, Kesejateraan 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2004 

tentang perkebunan pasal 1 ayat “perkebunan adalah segala kegiatan yang 

mengusahakan tanaman tertentu pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya 

dalam ekosistem yang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa 

hasil tanaman tersebut, dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

permodalan serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku 

usaha perkebunan dan masyarakat. 

Sektor perkebunan merupakan salah satu yang menghasilkan komoditas 

produk ekspor yang cukup prospektif sehingga menjadikan neraca 

perdagangan produk pertanian positif, maka peningkatan daya saing sektor ini 

merupakan kata kunci yang harus dipikirkan dan ditindak lanjuti dengan 

upaya nyata oleh seluruh  yang terlibat dalam pembangunan perkebunan, 

terutama oleh pelaku perkebunan di pedesaan. (Wijaya dalam Linawati, 

2020:1) 

Salah satu komoditas pertanian yang cukup strategis adalah tanaman 

kakao. Kakao (Theobrema Cacao l.)  merupakan salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang sangat penting, secara historis pertama kali dikenal di 

Indonesia pada tahun 1560, namun menjadi komoditas penting sejak tahun 

1951. Kemudian pemerintah mulai menaruh perhatian dan mendukung 

industri kakao pada tahun 1957, yaitu setelah PTP VI berhasil meningkatkan 

produksi tanaman ini melalui penggunaan bibit unggul Upper Amazon 

Interclonal Hybrid (Susanto,1992). Menurut Food and Agriculture 

Organization (FAO), Indonesia merupakan produsen kakao nomor tiga di 

dunia dengan produksi 809.583 ton. Dengan produksi sebesar itu, komuditi 

ini telah menyumbangkan devisa sebesar US 1,4 Miliar pada tahun 2009 yang 

merupakan perolehan devisa ketiga terbesar pada sektor perkebunan setelah 

komoditas kelapa sawit dan karet. Selama tahun 1998 hingga tahun 2011, luas 



 
 

2 
 

area perkebunan kakao 9% pertahun. Selebihnya 3.1% dikelola pemerintah 

dan 2,9% oleh perkebunan besar swasta. Menurut Ditjenbun dalam Riko, 

2020:17) 

Bedasarkan survei badan pusat statistik Nusa Tenggara Barat, Lombok Utara 

merupakan salah satu kabupaten/kota penghasil komoditi kakao terbesar di Nusa 

Tenggara Barat jika dibandingkan dengan kabupaten kota lainnya. Adapun 

presentase Luas area tanam dan hasil produksi berdasarkan Kabupaten atau Kota 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 

Luas area tanam dan hasil produksi berdasarkan Kabupaten atau Kota 

NO 
Nama Kabupaten 

/Kota 

Luas Area Tanam 

(Ha) 
Hasil Produksi (Ton) 

2018 2019 2018 2019 

1 Lombok Barat 0,54 0,54 0,18 0,18 

2 Lombok Tengah 0,45 0,45 0,05 0,05 

3 Lombok Timur 1,89 1,86 0,18 0,22 

4 Sumbawa 0,08 0,08 0,00 0,00 

5 Dompu 0,24 0,22 0,02 0,03 

6 Bima 0,24 0,24 0,00 0,01 

7 Sumbawa Barat 0,10 0,10 0,00 0,00 

8 Lombok Utara 4,22 4,50 1,56 1,74 

9 Kota Mataram 0,00 0,00 0,00 0,00 

10 Kota Bima 0,00 0,00 0,00 0,00 

Nusa Tenggara Barat 7,76 8,01 2,00 2,22 

Sumber: Provinsi Nusa Tenggara Barat Dalam Angka 2020 

Survei tahun 2018-2019 
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Kabupaten lombok utara memiliki hasil perkebunan kakao sangat melimpah 

yang tersebar di 5 kecamatan yaitu Kecamatan Pemenang, Tanjung, Gangga, 

Kayangan dan Bayan. Masing-masing Kecamatan memilliki hasil perkebunan 

yang berbeda-beda berdasarkan survei Badan Pusat Statistik kabupaten lombok 

utara tahun 2018 dan 2019 dengan presentase sebagai berikut:  

 

 

Tabel 1.2 

Luas area tanam dan hasil produksi berdasarkan kecamatan 

NO 
Nama Kabupaten 

/Kota 

Luas Area Tanam 

(Ha) 
Hasil Produksi (Ton) 

2018 2019 2018 2019 

1 Pemenang 270,15 289,43 76,20 102,29 

2 Tanjung 781,00 781,07 366,20 360,87 

3 Gangga 1,663,55 1,719,05 720,00 830,03 

4 Kayangan 927,40 1,055,78 233,90 265,59 

5 Bayan 578,25 658,25 167,70 184,12 

Lombok Utara 4.220,35 4.503,58 1,564,00 1,742,91 

Sumber: Kabupaten Lombok Utara Dalam Angka 2020 

Survei Tahun 2018-2019 

 

Kecamatan gangga merupakan kecamatan yang ada di kabupeten Lombok 

Utara dengan luas daerah menurut kecamatan yaitu 150 hektare dengan tinggi 

wilayah 5 mdpl dengan curah hujan dan terkena sinar matahari yang cukup 

sehingga tanaman kakao tumbuh dengan subur. Kecamatan Gangga memiliki 

jumlah penduduk 40.000 lebih jiwa, dengan jumlah penduduk ini kecamatan 

Gangga menjadi kecamatan terbesar ketiga jumlah penduduk menurut survei BPS 

tahun 2019.  
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Dari tahun ke tahun produksi hasil kakao yang ada di kecamatan Gangga 

memiliki peningkatan secara signifikan terbukti dengan hasil survei Badan Pusat 

Ststistik kabupaten Lombok Utara pada tahun 2019 menyatakan bahawa hasil 

perkebunan kakao yang ada di kabupaten Lombok Utara khususnya di Kecamatan 

Gangga, pada tahun 2018 rata-rata produksi kakao di kecamatan Gangga adalah 

720,00 (ton) ini merupakan angka yang cukup besar dan pada tahun 2019 

mengalami peningkatan yaitu 830,00 

Seiring dengan peningkatan hasil produksi kakao tersebut harus dimanfaatkan 

oleh masyarakat khususnya di Kecamatan Gangga dengan meningkatkan inovasi 

dengan cara melakukan pengolahan, pengolahan adalah kegiaatan  mengubah 

dari bahan mentah menjadi barang jadi dengan memanfaatkan kreatifitas dari 

masyarakat dengan harapan terjadinya peningkatan harga yang berpengaruh 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Desa Genggelang adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan Gangga dengan 

jumlah penduduk menurut BPS tahun 2019 yaitu, laki-laki 5,748 dan perempuan 

5, 878, jadi total jumlah penduduk yang ada di Desa Genggelang adalah 11, 626 

jiwa. Jumlah ini tebilang cukup besar dibandingkan dengan Desa lainnya seperti, 

Desa Bentek, Gondang, Rempek, dan Sambik Bangkol. Masyarakat Desa 

Genggelang rata-rata roda perekonomiannya bertumpu pada hasil perkebunan 

salah satunya yaitu hasil perkebunan kakao, dengan luas area tanam dan hasil 

produksi yang sangat melimpa disetiap tahunnya, melimpahnya hasil perkebunan 

tersebut dirasakan oleh masyarakat Desa Genggelang dari sejak lama sebelum 

Kabupaten Lombok Utara pecah dari Lombok Barat, namun hal ini tidak 

dimanfaatka oleh masyrakat. Rata-rata hasil perkebunan yang diperoleh hanya 

dikeringkan dan bahkan langsun dijual ketika masih dalam keadaan basah 

sehingga yang terjadi adalah kurangnya harga jual dari hasil perkebunan kakao 

tersebut,  berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu petani kakao terkait 

harga jual kakao yaitu, kakao dalam kondisi basah dengan harga 5000 bahkan 
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sampai 5000 per kilo, harga yang tergolong sangat rendah. tentunya dengan 

fenomena ini akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.  

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2017 telah dibuat salah satu tempat 

pengolahan hasil perkebunan kakao ini yaitu di Kampung Coklat Senara Desa 

Genggelang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. Maka oleh sebab itu 

peneliti sangat tertarik mengangkat judul tentang “Analisis Pengolahan Hasil  

Perkebunan Kakao Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Studi  

Kasus Di Kampung Cokelat Senara Desa Genggelang Kecamatan Gangga 

Kabupaten Lombok Utara”. Alasannya untuk menggali informasi sejauh mana 

dampak dari keberadaan kampung cokelat sanara terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

semua anggota dan pengurus dari kelompok pengolahan hasil perkebunan kakao 

ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengolahan hasil perkebunan kakao di Kampung Cokelat Senara 

Desa Genggelang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara 

2. Bagaimana dampak pengolahan kakao terhadap penigkatan kesejahteraan 

masyarakat di Kampung Cokelat Senara Desa Genggelang Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara 

 

1.3 Tujuan Peneltian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengolahan hasil perkebunan kakao di 

Kampung Cokelat Senara Desa Genggelang Kecamatan Gangga Kabupaten 

Lombok Utara 

2. Untuk mengetahui Bagaimana dampak pengolahan kakao terhadap penigkatan 

kesejahteraan masyarakat di Kampung Cokelat Senara Desa Genggelang 

Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara 

 



 
 

6 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas terkait produk hasil olahan kakao. Dan manfaat dari 

mengolah atau memberikan sentuhan inovasi terhadap hasil perkebunan 

kakao. Sehingga dapat dijadikan sebagai motivasi bagi masyarakat lain untuk 

melakukan hal yang serupa. 

2. Manfaat Praktis, yaitu sebagai bahan masukan kepada pemerintah khususnya 

untuk terus memberikan dukungan kepada para petani kakao dengan 

memberikan bantuan, seperti memberikan penyuluhan tentsng tata cara 

pengolahan  dan bantuan berupa keuangan atau alat-alat pengolah biji kakao 

sehingga dengan adanya sumberdaya dan didukung oleh alat yang memadai 

ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Penelitan terdahulu yang penulis lampirkan adalah 

penelitian yang berasal dari beberapa jurnal, artikel, skripsi dan lain sebagainya, 

yang dimana adanya penelusuran terhadap studi karya-karya terdahulu yang 

berdekatan atau berkaitan topiknya dengan penelitian yang peneliti lakukan 

dengan tujuan untuk menghindari duplikasi, plagiasi, mnejamin keaslian dan 

keabsahan penelitian yang dilakukan. Adapun penelitian terdahulu sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama, 

Tahun, dan 

Judul 

Hasil dan Metode Persamaan Perbedaan 

1 Eko, Syarif, 

Pawana Dkk, 

2019. 

Keberlanjutan 

Komoditas 

Kakao 

Sebagai 

Produk 

Unggulan 

Penerimaan petani 

yang tergolong 

dalam tingkat 

penerimaan tinggi 

(>2 juta) ada 24 

orang responden 

dengan persentase 

48%, penerimaan 

petani yang 

Persamaan antara 

penelitian Eko, syarif 

Dkk dengan penelitian 

ini  adalah 

1. Objek yang 

diteliti yaitu 

kakao 

2. Untuk 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat 

perbedaan 

penelitian Eko, 

syarif Dkk 

dengan 

penelitian ini 

yaitu: 

Metode 

penelitian, 

metode 
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Agroindustri 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Petani 

tergolong dalam 

tingkat penerimaan 

sedang (1-2 juta) ada 

24 orang responden 

dengan persentase 

48%, sedangkan 

penerimaan petani 

yang tergolong 

dalam tingkat 

penerimaan rendah 

(<1 juta) ada 2 orang 

responden dengan 

persentase 4%. 

 

(analisis data 

statistika deskriptif 

dan analisis partial 

least square) 

 

penelitian ini 

menggunakan 

Kualitatif 

sedangkan 

penelitianEko, 

syarif Dkk 

adalah (analisis 

data statistika 

deskriptif dan 

analisis partial 

least square) 

 

2 Radot, 2019. 

Pengolahan 

biji kakao 

produksi 

perkebunan 

rakyat untuk 

meningkatkan 

pendapatan 

petani 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

para petani 

perkebunan rakyat di 

Provinsi Sulawesi 

Selatan belum 

pemeperhatikan 

mutu biji kakao 

karena pada 

Persamaan antara 

penelitian Radot dengan 

penelitian ini  adalah 

1. Menggunakan 

mtode penelitian 

yang sama yaitu 

kualitatif 

2. Objek yaag 

diteliti yaitu 

kakao 

 

Perbedaan 

antara penelitian 

Radot dengan 

penelitian ini  

yaitu 

Lokasi 

penelitian, 

penelitian Radot 

dilakukan di 
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Provinsi 

Sulawesi 

Selatan 

umumnya petani 

menjual biji kakao 

hasil pertaniannya 

yang belum 

difermentasi. Jika 

petani perkebunan 

kakao rakyat 

mengolah biji kakao 

dengan teknologi 

fermentasi akan 

mendapatkan mutu 

dan nilai ekonomi 

yang lebih baik, 

karena harga biji 

kakao yang tidak 

difermentasi dengan 

selisih harga sekitar 

Rp 300/Kg-Rp 

5000/Kg. Selain 

peningkatan mutu 

untuk memperoleh 

nilai ekonomi yang 

lebih baik, hasil 

peneltian juga 

menunjukkan bahwa 

pakan ternak dari 

limbah biji kako 

yang difermentasi 

 Provinsi 

Sulawesi 

Selatan 

sedangkan 

penelitian ini di 

Kampung 

Coklat Senara 

Desa 

Genggelang 

Kecamatan 

Gangga 

Kabupaten 

Lombok Utara 
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juga lebih 

baikdibandingkan 

dengan biji kakao 

yang tidak 

diferentasi. Oleh 

karena itu, 

bimbingan teknis 

pengolahan biji 

kakao dari 

pemerintah daerah 

kepada petani 

perkebunan rakyat 

sangat penting agar 

mutu biji kakao 

petani dapat 

ditingkatkan. 

 

(Kualtatif) 

 

 

2.2 Pengolahan 

Peningkatan mutu biji kakao tersebut ditunjukan untuk memenuhi permintaan 

pasar internasional. Berdasarkan data Direktorat Jendral Perkebunan bahwa 

Sekitar 90 persen dari total produksi perkebunan kakao di Indonesia merupakan 

biji kakao yang belum difermentasi, sedangkan harga ekspor biji kakao 

ditetapkan di pasar internasional berdasarkan biji kakao permentasi (Ditjenbun, 

2012). Berdasarkan data diatas merupakan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia 

pada khususnya petani kakao untuk meningkatkan mutu biji kakao dengan 



 
 

11 
 

melakukan permentasi atau pengolahan sehingga mampu memenuhi pasar 

Internasional. Terpenuhinya permintaan pasar internasional akan berdampak 

positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Upaya untuk 

memperbaiki mutu biji kakao dapat dilakukan melalui pengolahan biji kakao. 

Pengolahan biji kakao tentunya didukung dengan teknologi yang memadai 

seperti teknologi permentasi. Menurut Daryantu, Arif (2009) dalam Radot 

Manula, bahwa dengan memperbaiki dan meningkatkan teknologi disetiap 

tahapan produksi akan memungkinkan peningkatan kuantitas dan kualitas 

produksi per satuan aset ataupun per satuan kerja. Lebih jauh dikatakan bahwa 

untuk meningkatkan nilai produk dari satuan aset yang digunakan dapat 

ditempuh dengan perbaikan produktivitas, perbaikan kualitas, dan peningkatan 

harga per satuan produk yang diterima petani.  

Suatu produksi dikatakan memiliki nilai tambah ketika produk tersebut telah 

mencapai bentuk tertentu seperti kualitas, memenuhi harapan pelanggan, 

menyediakan bentuk sesuai kebutuhan. Pengolahan merupakan suatu cara yang 

harus dilakukan untuk tercapainya peningkatan harga produk, dengan melakukan 

inovasi dan meningkatkan kreativitas terhadap hasil perkebunan kakao tersebut.   

Untuk memperoleh nilai jual yang tinggi, biji kakao yang telah dipanen harus 

segera diolah. Pengolahan pasca panen biji kakao yang benar dilakukan dengan 

tahapan-tahapan yang mampu menjaga mutu biji kakao dengan hasil yang 

diperoleh tetap optimal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

pengolahan berasal dari kata olah yang berarti proses, cara, atau proses mengolah 

Pengolahan hasil perkebunan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

terhadap hasil tanaman perkebunan untuk memenuhi standar mutu produk, 

memperpanjang daya simpan, mengurangi kehilangan dan atau kerusakan, dan 

memperoleh hasil optimal untuk mencapai nilai tambah yang lebih tinggi. 

 Proses pengolahan adalah proses pembuatan bahan dari bahan mentah/segar 

menjadi produk-produk guna memenuhi kebutuhan manusia baik secara fisik, 

kimiawi maupun biokimiawi. Adapun perlakuan dalam proses pengolahan hasil 



 
 

12 
 

perkebunan melingkupi beberapa proses yaitu, penanganan bahan, pembersihan, 

pemisahan, sortasi, pemanasan dengan suhu tinggi, pendinginan dan pembekuan, 

pengeringan dan seterusnya samapai bahan diolah menjadi beraneka macem 

olahan. Dengan adanya teknik pengolahan diharapkan mampu menekan angka 

kerusakan terhadap hasil perkebunan kakao serta dapat meningkatkan nilai 

tambah yang jauh lebih besar dan dapat menghasilkan produk-produk dari 

komoditas lokal. 

Pengolahan pascapanen pada tanaman kakao untuk meningkatkan kualitas 

dari hasil panen kakao yang dihasilakan oleh petani. Biji yang telah melalui 

fermentasi akan meningkatkan cita rasa ketika biji kakao diolah. Biji kakao yang 

melalui dalam proses pascapanen akan lebih lama disimpan dan tidak akan 

mengurangi kualitas dari biji kakao. Biji kakao yang difermentasi mengandung 

air didalamnya yang berfungsi selama fermentasi selama proses reaksi enzim 

pada biji serta untuk pertumbuhan mikroba pada pulp kakao. (Ardhana, 2003 

dalam Arya Bima Sena). pengolahan biji kakao juga berdapak pada peningkatan 

nilai tambah ekonomis dan nilai tambah sosial, barang yang sudah diolah dan 

barang yang belum diolah tentu berbeda harganya, harga barang yang sudah 

diolah tentu harganya lebih tinggi dibandingkan dengan barang yang belum 

diolah contohnya, biji kakao kering dan biji kakao basah, biji kakao kering 

dengan kakao yang sudah diolah menjadi produk seperti cokelat dan lain-lain. 

Limbah kakao memiliki manfaat yang sangat banyak seperti,  pupuk kompos, 

makanan ternak dan lain sebagainya, bahkan jika pupuk kompos tersebut kemas 

dan diolah dengan baik ini juga bisa mendatangkan nilai tambah untuk 

masyarakat. 

 

Adapun yang perlu diperhatikan dalam pengolahan antara lain 

a. Mutu, dalam proses pengolahan harus diperhatikan kebersihan, bahan baku 

yang bagus tidak terkontaminasi, dan yang tidak kalah penting produk yang 

dibuat harus sesuai dengan selera dan keinginan konsumen  
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b. Kontinuitas produksi 

c. Harga, disesuaikan dengan lingkungan dan daya beli masyarakat 

 

Macam-macam produk atau contoh produk sebagai hasil olahan kakao sebagai 

berikut: 

1. Cokelat, cokelat adalah salah satu olahan yang bahan utamanya yaitu bij 

cokelat. Cokelat sangat digemari oleh semua kalangan masyarakat 

terutama kalangan para pemuda dan anak-anak, rasanya yang manis dan 

legit membuat para pembeli tidak bosan untuk mengkonsumsinya. 

2. Minyak kakao, minyak kakao atau lemak cokelat merupakan lemak nabati 

yang berwarna pucat kuning hasil dari pengekstrakan biji kakao yang 

memiliki sifat cair pada suhu dibawah titik bekunya dan memiliki sifat 

tidak mudah larut dalam air. Lemak atau minyak kakao diolah manjadi 

bahan pembuat kue (mentega, dan margarine cokelat) dan untuk industri 

kimia dan farmasi (obat-obatan dan kosmetik) 

3. Cocoa powder atau bubuk cokelat, berasal dari inti biji hasil pengempaan 

yang bertujuan memisahkan lemak dan ampas yang  mana ampas 

(bungkil) kemudian dihaluskan. Bungkil atau dikeringkan dan digiling 

halus sehingga terbentuk tepung cokelat. Produk ini digunakan sebagai 

bahan campuran kue ataupun minuman. 

 

2.3 Kesejahteraan 

 Dalam istilah umum, sejahtera yaitu keadaan atau kondisi yang baik, kondisi 

manusia atau orang-orangnya dalam keadaan makmur, sehat, dan damai.  

kesejahteraan merupakan kepuasan yang diperoleh seseorang dari hasil 

mengkonsumsi pendapatan yang diterima. Kesejahteraan merupakan sesuatu 

yang relatif karena dipengaruhi besarnya kepuasan dari hasil mengkonsumsi 

pendapatan tersebut. Menurut undang-undang Nomor 10 tahun 1992 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera disebutkan 
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bahwa, keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual maupun 

materi yang layak, taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang 

baik, sepemikiran, selaras dan seimbang antara anggota keluarga dengan 

masyarakat dan lingkungan.  

Menurut Badrudin (Dalam Fikran2021:25) kesejahteraan mayarakat yaitu 

suatu kondisi yang menunjukkan kehidupan masyarakat Desa yang dapat dilihat 

dari standar kehidupan masyarakat. 

Undang-Undang nomor 11 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 tentang kesejahteraan 

sosial “kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melakukan fungsi sosial”.  

Memahami konsep kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi kesejahteraan 

ekonomi . Banyaknya konsep kesejahteraan dimasyarakat dapat diartikan bahwa 

kesejahteraan memiliki pemahaman yang bersifat relatif. Konsep kesejahteraan 

tidak dapat dipisahkan dari kualitas hidup masyarakat, sosial politik maupun 

ekonomi juga dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat 

disimpulkan ukuran kesejahteraan awanya diukur melalui aspek fisik dan 

pendapatan saja, namun seiring perkembangan zaman kesejahteraan diukur 

melalui beberapa indikator seperti kesehatan, pendidikan, dan sosial ekonomi. 

kesejahteraan masyarakat menurut Todaro dan Stephen C. Smith (Dalam 

Junari 2021:37), yaitu kesejahteraan masyarakat menunjukkan ukuran hasil 

pembengunan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih baik meliputi: 

1. Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 

seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan. 

2. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan yang 

lebih baik, dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai 

kemanusiaan. 
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Adapun indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (2005), 

indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada delapan 

yaitu pendapatan, konsumsi atau pengeluaran keluarga, keadaan tempat tinggal, 

fasilitas tempat tinggal kesehatan anggota keluarga, kemudahan mendapatkan 

pelayanan kesehatan, kemudahan memasukkan anda ke jenjang pendidikan, 

kemudahan mendapatkan fasilitas transfortasi. 

1. Pendapatan adalah hasil dari kegiatan penjualan barang atau jasa 

disebuah perusahaan dalam periode tertentu. 

2. Konsumsi adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghabiskan daya 

guna dari suatu benda baik berupa barang atau jasa, untuk memenuhi 

kebutuhan atau keinginan sehari-hari.  

3. Tempat tinggal adalah sebuah bangunan yang dimiliki oleh masyarakat 

sebagai tempat pulang atau berteduh agar terhinadar dari hujan, panas 

dan lain sebagainya 

4. Kesehatan badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang 

hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

5. Fasilitas tempat tinggal adalah sarana atau prasarana yang ada ditempat 

tinggal tersebut yang dapat memenuhi kebutuhan didalam melakukan 

kegiatan rumah tangga 

6. Kemudahan pelayanan kesehatan adalah masyarakat tidak lagi khawatir 

tentang apa yang terjadi kedepan terkait dengan kesehatannya karena 

memiliki segala fasilitas penunjang dalam menjaga ataupun merawat 

kesehatannya 

7. Kemudahan memasukkan anda ke jenjang pendidikan adalah masyarakat 

tidak perlu lagi khawatir dengan pendidikan keluarganya karena ketika 

memiliki pendapatan yang cukup tentu dengan mudah masyarakat untuk 

memasukkan anaknya kesekolah yang diinginkan, rendahnya pendidikan 

masyarakat sebagian besar dipengaruhi oleh biaya yang kurang 

mendukung. 
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8. Transportasi adalah kendaraan yang digunakan oleh masyarakat untuk 

menuju tempat satu ke tempat lainnya.  

 

Menurut Wardatul Asriyah (2008:31) kesejahteraan terdiri dari dua macam 

diantaranya: 

1. Kesejahteraan perorangan, kesejahteraan perorangan sinonim dengan 

tingkat terpenuhinya kebutuhan dari warga bersangkutan, sepanjang 

terpenuhinya kebutuhan ini tergantung dari faktor-faktor ekonomis, oleh 

karena itu kesejahteraan perorangan merupakan saldo dari “utilities” 

yang positif termasuk kenikmatan yang diperoleh warga dari semua 

barang langka pada asasnya dapat terpenuhi kebutuhan manusiawi. 

Dalam “untilities” negatif termasuk biaya-biaya yang dibutuhkan untuk 

memperoleh barang itu (seperti terbuang waktu senggang) dampak 

negatif dari perbuatan-perbuatan warga lainnya (seperti dampak negatif 

terhadap lingkungan) dimana kesejahteraan perorangan terbatas hanya 

pada kesejahteraan itu sendiri 

2. Kesejahteraaan masyarakat, kesejahteraan masyarakat yang menyangkut 

kesejahteraan semua perorangan secara keseluruhan anggota masyarakat, 

adapun tahapan yang harus diperhatikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan diantaranya : 

a. Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan masalah yang dapat 

digunakan. Point ini memang harus diperhatikan guna menyelesaikan 

permasalahan khususnya dalam hal meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Tanpa adanya persediaan sumber pemecahan masalah 

maka masalah tersebut akan tetap ada 

b. Pelaksanaan usaha dalam menggunakan sumber-suber pemecahan 

masalah harus efisien dan tepat guna. 

c. Pelaksanaan usaha meningkatan kesejahteraan harus bersifat 

demokratis 
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d. Mencegah adanya dampak buruk dari usah pemecahan masalah 

tersebut  

 

 Menurut Rasbin (2012:493) beberapa indikator dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kesejateraan masyarakat antara lain tingkat pendidikan, 

kesehatan, kecukupan pangan dan dari kemiskinan. Indikator- indikator tersebut 

menjelaskan tingkat kesejahteraan masyarakat berdasarkan tingkat kepuasannya.  

Menurut Iskandar dalam Linda Sari (2020;58) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan yaitu, banyak dipengaruhi oleh faktor 

internal yaitu pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan jumlah anggota keluarga.  

1. Jumlah anggota keluarga 

Jumlah anggota keluarga merupakan total dari anggota yang terdiri 

dari suami, istri, anak, orang tua, mertua dan lainnya yang tinggal dalam 

satu rumah. Jumlah anggota keluarga dalam menentukan jumlah dan 

pola konsumsi barang dan jasa. Jumlah anggota yang kecil akan 

menyebabkan beban keluarga berkurang sehingga tanggungan keluarga 

menjadi lebih kecil. Keluarga yang memiliki jumlah anggota keluarga 

kecil mempunyai peluang sejahtera tinggi dibandingkan dengan jumlah 

anggota keluarga lebih besar  

2. Pendidikan  

Pendidikan adalah karakteristik dalam menentukan pekerjaan dan 

pendapatan seseorang. Tingkat pendapatan seseorang juga akan 

mempengaruhi nilai-nilai yang dianutnya, cara berfikir, cara pandang 

terhadap satu masalah. Rendahnya pendidikan mengakibatkan memiliki 

peluang ynag sangat kecil untuk bekerja pada sektor yang produktif 

3. Pendapatan  

Pendapatan dalam ekonomi adalah sebagai aliran barang ekonomi 

yang berasal dalam proses produksi pada tertentu. Pendapatan 

merupakan imbalan yang diterima oleh keluarga dari pekerjaan yang 
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telah dilakukan untuk mencari nafkah. Pendapatan yang diterima oleh 

keluarga merupakan perjumlahan dari pendapatan yang diperoleh dari 

masing-masing anggota keluarga, dan pendapatan tersebut keluarga 

memenuhi konsumsinya. Faktor yang mempengaruhi pendapatan rumah 

tangga petani adalah besarnya penghasilan dari non usaha tani, 

pengeluaran usaha tani, pengeluaran untuk benih, obat-obatan, 

pengeluaran tenaga kerja, produktivitas lahan, luas garapan, ukuran 

keluarga, daerah asal dan tingkat pendidikan  

4. Pengeluaran non pangan rumah tangga 

Pengeluaran rumah tangga merupakan indikator yang memberikan 

keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi pendapatan maka porsi 

pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran untuk makanan ke 

pengeluaran bukan makanan. Pergeseran pola pengeluaran terjadi karena 

elastisitas permintaan terhadap makanan pada umumnya rendah, 

sebaliknya elastisitas permintaan terhadap barang bukan makanan pada 

umumnya tinggi. 

 

2.4 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan jenis penelitian kualitatif, 

menurut Bogdan dan Taylor (1975) penelitian kualitatif adalah metotologi yang 

prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif adalah data 

yang ditulis menggunakan kata-kata secara mendetail. 

 

3.1.2 Pendekatan  Penelitian 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, pengertian deskriptif 

menurut Sugiyono (2012:29) adalah metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau gambaran terhadap objek yang di teliti melalui data atau  

sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku umum.   

 

3.2 Lokasi dan waktu penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitan 

Secara administratif lokasi penelitian dilaksanakan di Kampung Coklat 

Senara Desa Genggelang Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.  

Pemilihan lokasi penelitian ini atas pertimbangan kondisi nyata dari lokasi 

penelitian sebagai berikut :  

a. Kecamatan Gangga adalah salah satu wilayah di Kabupaten Lombok 

Utara yang merupakan penghasil kakao terbesar di Kabupaten Lombok 

Utara bahkan di Nusa Tenggara Baran (BPS NTB 2019/NTB dalam 

angka 2019) 
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b. Sebagian besar masyarakat di kecamatan gangga bermata pencarian 

sebagai petani atau bekerja di kebun 

c. Kampung coklat sanara adalah satu-satunya tempat pengolahan coklat 

atau kakao di Kabupaten Lombok Utara. 

 

1.3.2 Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dimulai pada bulan Juni hingga bulan Agustus 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni berupa data 

primer dan sekunder 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden 

melelui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Hal ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya tanpa harus 

melenceng dari tujuan  penelitian. Bungin,(2006:122) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain secara tidak 

langsung yang memiliki hubungan dengan penelitian yang dilakukan 

berupa sejarah, ruang lingkup, struktur organisasi, buku, literatur artikel, 

serta situs internet.  

 

Adapun informan atau narasumber penelitan adalah seseorang yang 

memiliki informasi terkait objek yang akan diteliti. Penentuan narasumber 

dalam penelitian ini menggunakan teknik  proposive, yaitu narasumber yang 

dipilih dengan pertimbangan dan tujun tertentu, yang benar-benar menguasai 

suatu objek yang peneliti teliti (Sugiyono, 2008:300). Narasumber dalam 

penelitian ini adalah Kepala Desa Genggelang, Ketua Kelompok serta 

beberapa anggota dari Kampung Coklat Senara Desa Genggelang Kecamatan 

Gangga Kabupaten Lombok Utara. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan suatu teknik pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data 

yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh data akurat dan 

sekaligus membandingkan data dari instansi terkait dengan data yang 

sebenarnya di lapangan. Menurut Ridwan, 2004 : 104, observasi adalah 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan 

2. Wawancara 

Wawancara bebas dilakukan saat peninjauan lapangan atau (survei), 

dimana peneliti menginventaris masukan  yang didapatkan di lapangan. 

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara mengacu pada variable yang 

digunakan, dalam penelitian ini dengan menggunakan kuisioner. Menurut 

Sugiyono, 2009 : 317, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan melakukan tanya jawab antara satu orang dengan orang lain 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan yang digunakan untuk memperoleh bukti 

akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi. Dokumentasi adalah 

penolong saat terjadi suatu masalah. Dokumentasi akan menjadi referensi 

untuk memandu kita dalam mencari penyelesaian masalah. Selain itu, 

dokumentasi memiliki peran yang sangat penting dalam suatu kegiatan. 

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, surat kabar majalah dan lain-lain (Ari Kunto, 2006:158) 

 

3.5 Metode Analisis 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1992:16) Secara umum Miles dan 
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Huberman beranggapan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian data, Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian-

penyajian yang dimaksud meliputi berbagai jenis matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. Dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi, kegiatan analisis ketiga yang penting 

adalah menarik kesimpulan atau verifikasi 

 


